


� Sesar (fault) adalah rekahan yang 
mem-perlihatkan adanya bukti 
pergerakan (shear displacement)
atau off-set

Sesar (fault) dapat berbentuk satu � Sesar (fault) dapat berbentuk satu 
bidang diskrit yang planar atau 
membentuk suatu zona (fault zone) 
yang terdiri dari banyak bidang-
bidang sesar yang sejajar dan saling 
berhubungan (net-work)



PENGENALAN SESAR

1. PETA TOPOGRAFI / FOTO 

UDARA / LANDSAT / SLAR

2. PENGAMATAN LAPANGAN

3. PENYELIDIKAN BAWAH   

PERMUKAAN



PENGENALAN SESAR

1. Kelurusan-kelurusan bentang alam (gawir, 

lembah, jalur vegetasi, rona)

2. Ketidakselarasan bentang alam (pembelokan 

sungai yang tajam)

3. Bidang / jalur sesar (bidang, gawir, jalur 3. Bidang / jalur sesar (bidang, gawir, jalur 

hancuran / terbreksikan, gouge, milonit dsb)

4. Sumber air, daerah rawa-rawa dan jeram

5. Penyimpangan pada arah struktur (hilangnya

lapisan, berhenti secara mendadak dan adanya

perulangan dsb)



Extensional Extensional 
CompressionalCompressional







Ø HANGING WALL (ATAP SESAR), BONGKAHAN PATAHAN YANG    

BERADA DI BAGIAN  ATAS BIDANG SESAR

Ø FOOT WALL (ALAS SESAR), BONGKAHAN PATAHAN YANG BERADA DI   

BAGIAN BAWAH BIDANG SESAR











1. Gawir sesar (pada sesar normal) terlihat terjal dan lurus, pola 
punggunggan asimetri 

2. Pada sesar naik, gawir-gawir bertangga dengan gejala longsoran

3. Pada sesar mendatar terdapat pergeseran aliran sungai

4. Pada sesar dengan memperlihatkan gawir (fault scarp), triangular 
faset belum terbentuk karena erosi belum berjalan à faset faset belum terbentuk karena erosi belum berjalan à faset 
trapezoidal tahap awal

5. Kipas aluvial belum terbentuk atau berada pada tahap awal 
pembentukannya

6. Besar kemungkinan terdapat jajaran sumber-sumber air, baik di 
bagian dipslope/backslope, maupun pada frontslope, atau pada 
permukaan bidang hanging wall.



1. Gawir sesar (pada sesar normal) masih terlihat terjal dan lurus, 
pola punggunggan asimetri, telah mengalami erosi

2. Pada sesar naik, gawir-gawir bertangga dengan gejala longsoran 
yang lebih intensif; relief lebih rendah

3. Pada sesar mendatar terdapat pergeseran aliran sungai dengan 
tahap erosi sungai lebih dewasa (lembah lebih lebar) dan relief 
lebih rendah

4. Pada sesar dengan memperlihatkan gawir (fault scarp), triangular 
facet (frontslope) terbentuk karena erosi telah berjalan à flatiron 
pada backslope

5. Kipas aluvial berkembang

6. Besar kemungkinan terdapat jajaran sumber-sumber air, baik di 
bagian dipslope/backslope, maupun pada frontslope, atau pada 
permukaan bidang hanging wall.



1. Gawir sesar (pada sesar normal) masih terlihat terjal dan lurus, 
pola punggunggan asimetri, telah mengalami erosi kuat, relief 
rendah

2. Pada sesar naik, gawir-gawir bertangga terdatarkan, gejala 
longsoran mulai menghilang; relief hampir datar

3. Pada sesar mendatar pergeseran aliran sungai sudah sulit 3. Pada sesar mendatar pergeseran aliran sungai sudah sulit 
didelineasi karena mirip sebagai meander biasa; morfologi datar

4. Pada sesar dengan memperlihatkan gawir (fault scarp), triangular 
facet berubah menjadi lereng-lereng biasa 

5. Kipas aluvial tidak terlihat lagi dan berkembang menjadi dataran 
aluvial, dikenal sebagai bolson plain.

6. Jajaran sumber-sumber air menghilang.



Off -set (pergeseran lapisan batuan) Indikasi sesar



FAULTINGFAULTING



STRIKE-SLIP FAULT SYSTEMS

Interpretasi sesar berdasarkan data bawah permukaan



1. Punggungan Blok Sesar 

(dengan gawir sesar, gawir jalur     

sesar/fault line scarp, faset segitiga,  

faset trapesoid)

2. Perbukitan/punggungan Horst

3. Perbukitan/Punggungan Zona Sesar

4. Perbukitan/Punggungan Bancuh  

(Melange)

Bentang Alam Pegunungan
Sesar

5. Lembah Graben

6. Dataran Denudasional Struktur  

Patahan





Sesar 

Opak



Citra Landsat Patahan Lembang







LEMBANG FAULTLEMBANG FAULT



Pengamatan sesar sangat penting dalam
eksplorasi bahan galian logam




